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ABSTRACT

A significant portion of the community remains unaware of the benefits of medicinal plants commonly found in their
surroundings; thus, community engagement activities focusing on family medicinal plants are necessary. Community
service activities carried out in the form of educational activities on the use of family medicinal plants (TOGA) to
improve maternal and child health in Sukaraja Village, Darul Makmur District, Nagan Raya Regency with the target
being PKK cadres and mothers. The purpose of the service activity is to increase the knowledge of PKK cadres and
mothers in increasing knowledge and behavior in utilizing family medicinal plants, so as to improve the degree of
health of mothers and children. This educational activity was carried out in Sukaraja Village, Darul Makmur District,
Nagan Raya Regency. This activity is in the form of direct education using leaflet media and herbal drink products
that have been formed by the Service Team. The results showed that the knowledge of mothers in Sukaraja Village,
Darul Makmur District, Nagan Raya Regency about TOGA and Temulawak innovation products increased
significantly with the good category. Mothers are also very interested in practicing making Temulawak drink for the
health of their mothers and children.
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INFORMASI ARTIKEL INTISARI
— Sebagian besar dari masyarakat belum mengetahui manfaat dari
Diterima : 07 Maret 2025 tanaman obat keluarga yang tumbuh dihalaman sekitar, maka perlu
Direvisi + 21 April 2025 untuk dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat tentang tanaman
Disetujui : 21 April 2025 keluarga. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
Dipublikasi ~ : 31 Mei 2025 dilaksanakan berupa kegiatan edukasi pemanfaatan Tanaman Obat
Keluarga (TOGA) untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak di
Desa Sukaraja Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya
KORESPONDENSI

dengan sasaran adalah kader dan ibu-ibu PKK. Tujuan kegiatan
pengabdian adalah untuk menambah pengetahuan kader dan ibu-
ibu PKK dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku dalam
memanfaatkan tanaman obat keluarga, sehingga dapat
meningkatkan derajat kesehatan ibu dan anak. Kegiatan edukasi ini
dilaksanakan di Desa Sukaraja Kecamatan Darul Makmur Kabupaten
Nagan Raya. Kegiatan ini berupa edukasi secara langsung
Copyright © 2025 Author(s) menggunakan media leaflet dan produk minuman herbal yang sudah

dibentuk Tim Pengabdi. Pre dan Post test dilaksanakan sebelum dan
‘@ @ setelah kegiatan edukasi untuk mengetahui efektifitas edukasi yang

dilaksanakan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengetahuan ibu
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signifikan dengan kategori baik. Ibu juga sangat tertarik untuk mempraktekkan membuat minuman temulawak
untuk kesehatan ibu dan anak mereka.

Kata kunci: edukasi, tanaman obat keluarga, meningkatkan kesehatan

PENDAHULUAN

Banyak orang di lingkungan tropis ini berusaha untuk tetap sehat dan aman untuk menghindari
penyakit. Salah satunya adalah meningkatkan kekebalan tubuh, atau sistem kekebalan, agar tubuh tetap
sehat dan terlindungi dari berbagai patogen (Parawansah dkk, 2020).

Sebanyak 59,12% penduduk Indonesia pernah mengonsumsi jamu untuk menjaga kesehatan dan
sebagai obat. 24% masyarakat Indonesia masih mengkonsumsi jamu atau Tanaman Obat Keluarga
(TOGA), dengan 19,4% tinggal di perkotaan dan 30,6% tinggal di pedesaan. Ramuan TOGA dapat berupa
ramuan buatan sendiri atau ramuan jadi dalam bentuk sediaan jadi (Nuwantari dkk., 2023).

Tanaman obat keluarga, atau yang sebelumnya dikenal dengan sebutan apotek hidup, adalah
berbagai jenis tanaman obat yang dapat ditanam di pekarangan rumah atau sekitar lingkungan rumah.
Tanaman-tanaman ini biasanya dipilih karena bisa digunakan untuk pertolongan pertama atau untuk
mengobati kondisi ringan seperti demam dan batuk (Sari dkk., 2019). Tanaman herbal ini dapat ditanam
di halaman rumah atau di area sekitar rumah. Para ahli herbal yang mengetahui cara memanfaatkan
dan manfaat dari berbagai spesies tumbuhan tertentu menjadikannya alternatif pengobatan alami yang
aman untuk keluarga. Namun, masyarakat umumnya memiliki pengetahuan dan pengalaman yang
terbatas mengenai penggunaan TOGA dalam kesehatan dan keuangan rumah tangga (Pranadewi dkk.,
2023). Keanekaragaman hayati yang mencakup ratusan jenis tanaman obat tidak hanya berguna untuk
penyembuhan dan pencegahan penyakit, tetapi juga untuk meningkatkan daya tahan tubuh dan
menyegarkan kembali kesehatan, yang pada akhirnya mendukung kesehatan masyarakat (Ceriana dkk.,
2022).

Edukasi pemanfaatan TOGA dilakukan dalam meningkatkan kesehatan ibu dan anak melalui
minuman herbal penambah imun. Edukasi ini membahas minuman herbal TOGA, yang merupakan
inovasi minuman penambah kekebalan yang dibuat dengan bahan-bahan mudah diperoleh.
Mengkonsumsi suplemen dan dan makanan bergizi merupakan suatu cara menjaga imunitas. Edukasi
pemanfaatan tanaman TOGA terbukti mampu meningkatkan pengetahuan peserta mengenai
pemanfaatan tanaman TOGA (Nuwantari dkk., 2023).

Salah satu contoh TOGA yang dapat digunakan untuk meningkatkan kekebalan tubuh adalah
temulawak yang direbus dan kemudian diminum air rebusannya (Meilina dkk, 2020). Kasiat temulawak
untuk menjaga kesehatan dan mengobati penyakit. Sebagai sediaan fitoterapi yang aman dan berguna,
temulawak sebagai bahan obat tradisional akan menjadi fokus pengembangan obat tradisional
Indonesia (Basuki dkk, 2020).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tujuan untuk mendidik kader dan ibu-ibu
PKK mengenai cara meningkatkan kesehatan dan gizi ibu dan anak dan mengajarkan mereka untuk
melanjutkan memberikan edukasi kepada masyarakat tentang meningkatkan kesehatan ibu dan anak
salah satunya dengan produk inovasi TOGA berupa minuman temulawak di Desa Sukaraja Kecamatan
Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya.

METODE

Untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak, solusi masalah yang ditawarkan adalah
memberikan informasi atau pendidikan kepada ibu hamil, khususnya mahasiswa kebidanan, tentang
pemanfaatan TOGA untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak. Strategi yang dilakukan dalam
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pelaksanaan kegiatan meliputi pengorganisasian kelompok, kegiatan pre-test, penyampaian materi
pemanfaatan TOGA, kegiatan post-test dan monitoring. Adapun penjelasan mengenai tahapan kegiatan
tersebut adalah sebagai berikut Kegiatan Pre-test, untuk mengetahui pengetahuan dan perilaku kader
dan ibu-ibu PKK mengenai pemanfaatan TOGA. Pendataan kader dan ibu-ibu PKK untuk kegiatan
edukasi lanjutan menggunakan media sosial. Penyampaian materi tentang pemanfaatan TOGA untuk
meningkatkan status kesehatan ibu dan anak menggunakan media promosi kesehatan leaflet. Kegiatan
Post-test, untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dan sikap responden terhadap materi yang
disampaikan. Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan setelah rangkaian kegiatan promosi
dilaksanakan yang tujuannya mengetahui perubahan perilaku kader dan ibu-ibu PKK.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan kepada 15 ibu-ibu PKK mengenai edukasi
pemanfaatan TOGA dalam meningkatkan kesehatan ibu dan anak di Desa Sukaraja Kecamatan Darul
Makmur Kabupaten Nagan Raya, kegiatan ini dilakukan pada 11 Januari - 15 Februari 2024.

Tabel 1. Distribusi Umur Ibu di Desa Sukaraja Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya Tahun 2024

No Usia Frekuensi Persentase (%)

1 25-30 tahun 5 33

2 31-35 tahun 6 40

3 >35 4 27
Jumlah 15 100

Berdasarkan tabel 1 hasil pengabdian menggambarkan sebagian besar ibu di Desa Sukaraja
Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya berumur 31-35 tahun yaitu sebanyak 6 orang atau
40%, dan paling sedikit adalah ibu berumur lebih dari 35 tahun sebanyak 27%.

Gambar 1. Dokumentasi Pemberian Edukasi Ibu-ibu PKK Mengenai Edukasi Pemanfaatan TOGA di Posyandu
Melati Desa Sukaraja Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan Ray

Hasil pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui edukasi dalam upaya meningkatkan
pengetahuan tentang TOGA serta menciptakan produk inovasi minuman temulawak untuk
meningkatkan kesehatan ibu dan anak. Dalam hasil kegiatan sebelum diberikan edukasi menunjukkan
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mayoritas ibu mempunyai pengetahuan kurang, sedangkan setelah edukasi mayoritas ibu mempunyai
pengetahuan baik tentang manfaat TOGA. Selain itu kegiatan ini dilakukan untuk mensosialisasikan cara
mengolah TOGA khusunya temulawak menjadi produk inovasi untuk meningkatkan kesehatan ibu dan
anak. Adapun peningkatan pengetahuan ibu-ibu PKK mengenai edukasi pemanfaatan TOGA dalam
meningkatkan kesehatan ibu dan anak ditunjukkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Pengetahuan Ibu Mengenai Edukasi Pemanfaatan TOGA

No Pengetahuan Baik Cukup Kurang Jumlah
F (%) F (%) F (%) F (%)

1 Pretest 2 13 3 20 10 67 15 100

2 Postest 10 67 3 20 2 13 15 100

Sumber: Posyandu Melati Desa Sukaraja Kecamatan Darul Makmur Kab Nagan Raya

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa ada peningkatan signifikan pengetahuan ibu tentang
tanaman obat keluarga (Toga) pada pretest sebagian besar pengetahuan kurang 67% pada post test
sebagian besar pengetahuan baik 67% di Desa Sukaraja Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan
Raya.

Berikut bahan-bahan yang dibutuhkan dan proses pembuatan minuman temulawak yaitu sebagai
berikut Bahan 300 gr temulawak, 30 gr kunyit, 3 batang serai, 200 gr gula batu, 1 liter air. Adapun cara
proses pembuatannya yaitu mencuci bersih dan kupas semua rempah-rempah, kemudian iris tipis-tipis
rempah, rebus semua rempah dalam panci sampai mendidih, tambahkan gula dan garam secukupnya,
pastikan diaduk hingga tercampur rata, angkat dan tuang hingga air bersuhu ruang dan sajikan selagi
hangat.

Berdasarkan penelitian sebelumnya Silsilia (2021) menunjukkan hasil bahwa temulawak dapat
meningkatkan nafsu makan anak usia toddler dengan mengolah temulawak menjadi serbuk temulawak
instan yang disukai anak-anak. Hal ini dapat meningkatkan kesehatan anak. Hal serupa juga dilakukan
pada penelitian Indah (2022) yaitu sari temulawak berpengaruh dalam meningkatkan volume ASI ibu
postpartum. Intervensi pemberian temulawak dapat dilakukan untuk meningkat kesehatan ibu dan
bayi.

Gambar 2. Produk Inovasi Minuman Temulawak
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Gambar 3. Foto bersama kegiatan pengabmas

KESIMPULAN

Pengetahuan ibu tentang TOGA dan produk inovasi temulawak di Desa Sukaraja Kecamatan Darul
Makmur Kabupaten Nagan Raya mengalami peningkatan yang signifikan mencapai kategori baik. Ibu di
wilayah tersebut juga antusias mempraktekkan cara mengolah minuman temulawak untuk kesehatan
ibu dan anak. Harapannya semakin aktifnya kader dan ibu-ibu PKK dalam menyebarluaskan informasi
pembuatan minuman temulawak untuk kesehatan ibu dan anak di Desa Sukaraja Kecamatan Darul
Makmur Kabupaten Nagan Raya. Serta saran bagi pengabdian kegiatan selanjutnya adalah untuk
memperkenalkan atau menambah metode lain selain minuman temulawak yang bermanfaat bagi ibu
dan anak.
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